
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

       Penelitian ini menghasilkan 2 kesimpulan yaitu bentuk satuan lingual verba yang terkait 

dengan  kapalo ‘kepala’ dalam bahasa Minangkabau dan jenis makna verba yang terkait 

dengan kapalo ‘kepala’ dalam bahasa Minangkabau.  

      Satuan lingual yang berupa kata tunggal dalam verba yang terkait dengan kapalo ‘kepala’ 

dalam bahasa Minangkabau sebanyak 11 buah beserta makna leksikal, yaitu (1) takua 

‘tunduk’; (2) tingadah ‘melihat keatas’; (3) dongak;  mengangkat dagu ke atas(4) geleang 

‘geleng’; (5) angguak ‘angguk’; (6) teleang ‘teleng’; (7) junjuang ‘junjung’; (8) ereang 

‘ereng’; (9) sundua ‘sundul’; (10) puta ‘putar’; (11) lengah ‘acuh’. 

       Satauan lingual berupa kata berimbuhan dalam verba yang terkait dengan kapalo 

‘kepala’ dalam bahasa Minangkabau sebanyak 19 buah beserta makna gramatikal, yaitu 

prefiks {maN-} 5 data (1) manakua ‘menunduk’; (2) maningadah ‘meningadah’ (3) 

mandongak ‘mendongak’; (4) maneleang ‘meneleng’; (5) manjunjuang ‘menjunjung’; prefiks 

{ma-} 4 data (6) maereang ‘mereng’ (7) malengah ‘menoleh’; (8) mamuta ‘memutar’; (9) 

maangguak ‘mengangguk’; prefiks {mang-}(10)  manggeleang ‘menggeleng’ prefiks {ta-} 7 

data (11) tageleang ‘tergeleng’ (12) tateleang ‘tateleng’; (13) talengah ‘terlengah’ (14) 

tatakua ‘tertekur’; (15) taangguak ‘terangguk’ (16) tasundua ‘tersundul’; (17) talengah 

‘terlengah’ dan prefiks {many-} (18) manyundua ‘menyundul’; (19) manyanda ‘menyandar’.  

      Satuan lingual berupa kata pengulangan atau reduplikasi dalam verba yang terkait dengan 

kapalo ‘kepala’ dalam bahasa Minangkabau sebanyak 7 buah, yaitu (1) Maneleang-neleang 

‘meneleng-neleng’; (2) malengah-lengah ‘melengah-lengah’; (3) maangguak-angguak 

‘mengangguk-angguk’ (4) manggeleang-geleang ‘menggeleng-geleng’ (5) tageleang-

tageleang ‘tergeleng-geleng,; (6) tateleang-teleang ‘terteleng-teleng’; (7) taangguak-angguak 

‘terangguk-angguk’.  

       Aktivitas verba dalam kehidupan sehari-hari yang sering dilakukan berdasarkan peneliti 

dan informan yaitu manakua ‘menunduk’, maneleang ‘meneleng’, maangguak 

‘mengangguk’, manggeleang ‘menggeleng’. 

 

 

 

4.2 Saran 

Penelitian terhadap Verba yang Terkait dengan Kapalo ‘Kepala’ Manusia Dalam 

Bahasa Minangkabau masih memiliki banyak kekurangan dan masih jauh dari kata 



 

 

sempurna. Maka dari itu perlu dilakukan peninjauan kembali terkait penelitian tentang verba 

yang terkait dengan kapalo ‘kepala’ dalam bahasa Minangkabau.  

 

 

        

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


